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Abstract. The study aims to determine the effect of TikTok-assisted science learning on the learning outcomes of junior high 

school students. The material used in the human digestive system was conducted in class VIII SMP Muhammadiyah 

5 Tulangan. The study used two classes selected by random sampling technique, the experimental class using the 

TikTok application and the control class using PPT. Data collection uses pre-test and post-test tests with 25 items 

covering cognitive aspects C1-C6. The acquisition of the T test (Independent sample T-Test) sig value of 0.000 

indicates a significant effect on learning outcomes. The N-Gain scores of both classes were in the medium category, 

but the experimental class was higher than the control class. The experimental class scored 0.62 while the control 

class scored 0.36. It is concluded that learning science using the TikTok application has a positive effect on the learning 

outcomes of junior high school students. 
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Abstrak : Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh pembelajaran IPA berbantuan TikTok terhadap hasil belajar siswa SMP. 

Materi yang digunakan sistem pencernaan manusia dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. 

Penelitian menggunakan dua kelas yang dipilih dengan teknik random sampling kelas eksperimen menggunakan 

aplikasi TikTok dan kelas kontrol menggunakan PPT. Pengambilan data menggunakan uji pre-test dan post-test 

dengan 25 butir soal yang mencangkup aspek kognitif C1-C6. Perolehan uji T (Independent sample T-Test) nilai sig 

sebesar 0,000 menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Perolehan skor N-Gain kedua kelas 

termasuk kategori sedang, namun kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 

skor 0,62 sedangkan kelas kontrol mendapatkan skor 0,36. Disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan 

aplikasi TikTok memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa SMP.  

Kata Kunci : IPA; TikTok;  Hasil Belajar 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) salah satu mata pelajaran yang dapat ditempuh pada satuan 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran IPA mempunyai tujuan, salah satu diantaranya adalah 

kemampuan dalam membangun pengetahuan dan pemahaman. Pemahaman dalam pembelajaran IPA merupakan 

proses siswa yang dialami melalui peristiwa-peristiwa yang ada dalam kehidupan. Memahami pembelajaran IPA 

melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang telah dilakukan mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa 

[1]. Hasil belajar merupakan sebuah pencapaian yang didapatkan siswa setelah melaksanakan usaha dalam belajar. 

Keberhasilan dalam hasil belajar dapat dilihat dari tingkah laku yang positif pada siswa [2]. Perubahan tingkah laku 

tersebut diperoleh setelah mendapatkan proses belajar [3]  Pembelajaran IPA memiliki penilaian dalam menentukan 

keberhasilan pada proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pembelajaran IPA memerlukan penilaian autentik untuk 

menganalisis proses pembelajaran dan menghasilkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang telah didapatkan. 

Penilaian autentik didapatkan dari pemecahan permasalahan yang dapat dianalisis melalui penilaian pengetahuan 

(Kognitif) [4]. Hasil belajar dalam ranah kognitif yaitu berhubungan dengan hasil belajar atau pengetahuan dalam segi 

memahami, mengetahui, menghafal, membedakan, analisis, dan evaluasi [5]. Hasil belajar ranah kognitif sebuah 

proses pembelajaran yang memerlukan mental dalam mengembangkan kemampuan berpikir, baik berupa ide, 

tanggapan serta nilai. Maka dari itu, hasil belajar ranah kognitif menjadi peran penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran, karena setiap pembelajaran memerlukan kegiatan berpikir serta mengingat [4]. Hasil belajar siswa dapat 

berbeda-beda, perbedaan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik [6]. 

Proses kegiatan belajar secara langsung yang dilakukan oleh pendidik dapat berpengaruh hasil belajar siswa. 

Pendidik harus mempersiapkan materi yang diberikan dan menggunakan gaya pembelajaran IPA yang sesuai sehingga 
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mengarah pada hasil belajar siswa yang baik [7]. Keterbatasan dalam menyampaikan materi menjadi penghambat 

ketercapaian pada hasil belajar siswa. Banyak peserta didik yang memiliki anggapan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan karena berhubungan dengan  rumus dalam kesesuaian 

materi [8]. Apalagi dalam proses pembelajaran saat ini masih banyak sekali guru menggunakan metode lama yaitu 

metode ceramah dan bergantung dengan buku ajar dan tampilan PPT. Menyampaikan materi secara biasa dan tidak 

memanfaatkan pembelajaran berbasis teknologi, sehingga peserta didik akan merasa jenuh dan bosan [9]. Metode 

ceramah dalam pembelajaran serta hanya mengandalkan buku ajar siswa dalam pembelajaran kurang efektif karena 

kurangnya minat baca dan hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru dengan metode ceramah [10]. 

Pembelajaran IPA kurang tepat bila menggunakan metode pembelajaran seperti itu, yang dimana peserta didik sebagai 

pendengar dan pendidik sebagai juru bicara. Namun dalam pembelajaran IPA perlu adanya kreasi atau kreativitas 

dalam kegiatan belajar sehingga menciptakan menarik dan menyenangkan serta mendapatkan perolehan nilai yang 

maksimal. Hasil observasi yang dilaksanakan Murnihati [11] di SMP Negeri 1 Toma hasil belajar siswa belum 

menjangkau KKM yaitu 60.00. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru IPA masih mengacu pada model 

pembelajaran konvensional yaitu hanya menjelaskan materi menggunakan buku ajar siswa sehingga ketertarikan siswa 

dalam belajar menurun dan hasil belajar terpengaruhi.  

Hal ini juga terjadi di SMP Muhammadiyah Tulangan pada kelas VIII yang memiliki jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 115. Hasil ulangan harian siswa masih tergolong rendah karena yang memperoleh nilai di bawah 

KKM masih banyak. Nilai KKM IPA kelas VIII yaitu 75. Hasil ulangan harian yang diperoleh siswa kelas VIII pada 

pembelajaran IPA yaitu dengan persentase 69% sebanyak 80 siswa mendapatkan hasil di bawah KKM dan yang 

memperoleh hasil di atas KKM dengan persentase 31% sebanyak 35 siswa. Perolehan nilai siswa di bawah KKM 

lebih banyak dari siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. Guru IPA mengatakan siswa kesusahan dalam 

menangkap materi yang telah disampaikan oleh guru, dalam proses pembelajaran guru menggunakan buku ajar siswa 

dan terkadang menggunakan PPT sebagai bahan utama. Guru tersebut juga mengatakan jarang sekali kegiatan 

pembelajaran IPA menggunakan alat peraga dalam menyampaikan materi. Di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan siswa 

diperbolehkan membawa smartphone dan menggunakan smartphone dalam pembelajaran, namun menggunakan 

smartphone saat dibutuhkan saja. Guru IPA SMP Muhammadiyah 5 Tulangan masih belum memanfaatkan 

smartphone dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang kurang maksimal  [12]. 

Timbulnya permasalahan tersebut karena pendidik masih kurang dalam mengelola proses pembelajaran, sehingga 

siswa belum bisa memahami materi dengan baik. Menurut Surachmad mengatakan bahwa proses pembelajaran 

memerlukan metode yang sesuai serta mempunyai alat bantu dalam kegiatan belajar. Hasil belajar dengan 

menggunakan alat bantu dapat meningkat. Kenaikan pada hasil belajar siswa memerlukan alat bantu atau media 

pembelajaran [12] 

Adanya permasalahan tersebut media pembelajaran perlu dikembangkan dan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Peneliti menemukan solusi pembelajaran menggunakan video pada proses pembelajaran mata pelajaran 

IPA [13]. Penampilan video dapat diakses siswa melalui media sosial berupa TikTok [8]. Aplikasi TikTok terdapat 

banyak sekali fitur-fitur yang menjadi pendukung bahwa TikTok dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada 

proses pembelajaran [14]. TikTok menjadi media pembelajaran yang interaktif  karena tersedia video animasi yang 

berisi teks, gambar, dan suara sehingga menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik[9]. 

Menayangkan pelajaran IPA pada TikTok dapat mengubah konsep yang abstrak menjadi informasi yang nyata, 

sehingga siswa mudah memahami materi yang telah ditayangkan [15]. Konsep penyampaian materi IPA di TikTok 

dapat dibuat per sub bab sehingga tertata dan menarik. Proses pembelajaran yang menarik dapat menghasilkan 

pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan [10]. Pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok yang berupa 

video telah menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang dimana TikTok menjadi media yang menarik 

dan dekat terhadap siswa [16]. Mata pelajaran IPA  tidak bisa menggunakan pembelajaran dengan metode hanya 

terpacu pada media cetak, namun pembelajaran IPA harus menggunakan penampilan video yang memberikan 

penjelasan bergerak dan nyata sehingga siswa dapat memahami materi IPA dengan jelas [15]. Aplikasi TikTok 

menjadi media pembelajaran yang aktif dan menarik [14].  

Pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok dapat menghasilkan proses belajar yang imajinatif sehingga 

hasil belajar lebih meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Ericha [9] menghasilkan adanya pengaruh yang 

signifikan dalam menerapkan pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok. Penerapan aplikasi tiktok dalam proses 

belajar materi Bisnis Ritel pada siswa kelas XI Bisnis daring dan pemasaran SMK Negeri 1 Makassar menghasilkan 

kriteria yang cukup baik. Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan tanggapan responden terhadap pemanfaatan 

TikTok menjadi media pembelajaran sebesar 55,36% dan masuk pada kriteria cukup baik. Pengaruh menggunakan 

media sosial TikTok untuk media pembelajaran menghasilkan peningkatan pada hasil belajar siswa [8]. Pembelajaran 

menggunakan aplikasi TikTok dapat meningkatkan ketertarikan siswa sehingga dapat menghasilkan ide-ide yang 

kreatif dan inovatif [17]. Tiktok digunakan sebagai media pembelajaran oleh peneliti. Materi sistem pencernaan 

makanan pada manusia pada mata pelajaran IPA di kelas VIII akan menggunakan aplikasi TikTok sebagai media 

pembelajaran yang mana itu menjadi pembeda dari penelitian terdahulu.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menggunakan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran 

dengan materi sistem pencernaan makanan manusia kelas VIII. Kegiatan pembelajaran menggunakan smartphone 

masing-masing dan menyimak materi dari konten yang telah disediakan oleh peneliti. Pembelajaran menggunakan 

aplikasi TikTok pada materi sistem pencernaan makanan manusia dapat menjelaskan materi lebih jelas dan nyata [15]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran IPA berbantuan aplikasi TikTok terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan.  

II. METODE 

Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan eksperimen. Bentuk penelitian yang 

digunakan pada metode eksperimen yaitu Quasi Experimental Design dengan Nonequivalent Control Group Design 

[18]. Materi yang digunakan dalam penerapan pembelajaran berbantuan media TikTok menggunakan materi sistem 

pencernaan makanan pada manusia. Metode eksperimen digunakan dalam mengetahui hubungan antara sebab akibat 

dari sebuah perlakuan [12]. Peneliti mengambil populasi pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. 

Teknik random sampling digunakan untuk pengambilan sampel, yang dimana pemilihan 2 kelas dari 4 kelas secara 

acak . Jumlah siswa kelas VIII sebanyak 128 siswa, masing-masing kelas berjumlah 32 siswa, sehingga diperoleh 

sampel berjumlah 64 siswa [19]. Peneliti menggunakan variabel bebas pada pembelajaran menggunakan media 

TikTok dan untuk variabel terikat yaitu hasil belajar siswa.   

 

Tabel 1. Desain Penelitian  

 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol  O3  X2 O4 

Keterangan : 

X1 = Perlakuan kelas eksperimen menggunakan media sosial TikTok 

X2 = Perlakuan kelas kontrol menggunakan metode konvensional 

O1 = Pre-test sebelum perlakuan kelas eksperimen  

O2 = Post-test setelah perlakuan kelas eksperimen  

O3 = Pre-test sebelum perlakuan kelas kontrol   

O4 = Post-test setelah perlakuan kelas kontrol 

 

Teknik pengambilan data  menggunakan tes. Tes ini menggunakan  uji pre-test dan post-test pada dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji pre-test diberikan sebelum adanya perlakuan pembelajaran, sedangkan 

untuk uji post-test diberikan setelah adanya perlakuan pembelajaran. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

yaitu aplikasi TikTok dan kelas kontrol menggunakan PPT sebagai media pembelajaran [7]. Materi yang digunakan 

pada penelitian ini materi sistem pencernaan makanan pada manusia.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  soal kognitif pada tingkatan C1-C6  yang telah valid 

dan reliabel. Uji validitas digunakan untuk menyatakan instrumen telah valid dengan diujikan oleh 2 ahli. Dua ahli 

tersebut pada dosen bidang biologi dan guru IPA. Instrumen yang telah dinyatakan valid dapat digunakan sebagai 

bahan penelitian [20].  Hasil validasi tersebut diperhitungkan dan ditentukan tingkat valid dan tidaknya [21]. Hasil 

validitas yang diperoleh peneliti yaitu pada media pembelajaran berbantuan aplikasi TikTok mendapatkan skor 

90,45%, soal kognitif mendapatkan skor 92,8%, lembar kerja peserta didik (LKPD) mendapatkan skor 95,2% dan 

modul ajar mendapatkan skor 94,55% . Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berupa TikTok 

dan instrumen dinyatakan sangat valid dan dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Setelah uji validitas adapun uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan seberapa besar keefektifan dan kestabilan soal kognitif Pre-

Test dan Post-Test dalam mendapatkan hasil yang tepat dan sesuai. Uji reliabilitas dihitung dengan uji statistic Alpha 

Cronbach’s dengan kriteria jika nilai alpha > 0,60 maka instrumen dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya, dikatakan 

tidak reliabel jika nilai alpha < 0,60 [22]. Hasil uji reliabilitas yang diperoleh peneliti yaitu sebesar 0,739 yang mana 

instrument dapat dikatakan reliabel. 

Teknik pengolahan data yang dilakukan menggunakan uji T (Independent Sample T-Test) untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa dengan terpenuhi prasyarat  uji homogenitas dan uji normalitas. Hasil 

yang telah didapatkan setelah melakukan penelitian yaitu menghitung hasil nilai pre-test dan post-test siswa 

menggunakan aplikasi SPSS 26. Uji yang pertama dilakukan yaitu uji N-Gain Score digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menghitung menggunakan rumus sebagai berikut :  
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N-Gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

 

Adapun kriteria uji N-Gain Score yaitu jika skor g ≤ 0,3 maka termasuk pada kategori rendah, jika memperoleh skor 

0,3 < g ≤ 0,7 maka termasuk pada kategori sedang dan jika memperoleh skor g > 0,7 maka masuk pada kategori tinggi 

[23]. Uji homogenitas dilaksanakan untuk melihat besaran dalam penyebaran data homogen atau tidak. Jika terdapat 

dua kelompok dan mendapatkan hasil yang sama besar, maka sudah homogen. Uji homogen dapat dilakukan sebelum 

melakukan uji membandingkan dua kelompok atau lebih. Ketentuan hasil penelitian uji homogenitas, jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka variasi dari dua kelompok atau lebih terkategori homogen, dan sebaliknya. Jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka termasuk dalam kategori tidak homogen [24]. Selanjutnya, uji normalitas digunakan untuk 

menentukan hasil yang telah didapatkan melalui uji pre-test dan post-test normal atau tidak. Peneliti menggunakan 

Kolmogorov Smirnov untuk uji normalitas. Kriteria pada Kolmogorov Smirnov yaitu jika nilai sig >0,05 maka 

dikatakan perolehan data peneliti memiliki distribusi normal. Jika nilai sig < 0,05 maka data yang telah diperoleh tidak 

memiliki distribusi normal [10]. Peneliti juga melakukan Uji T untuk melihat pengaruh terhadap hasil belajar kelas 

eksperimen menggunakan aplikasi TikTok dan kelas kontrol menggunakan media PPT. Model uji T yang digunakan 

peneliti yaitu uji independent sample T-test dengan mengujikan hasil  post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kriteria pada uji T yaitu ditetapkan  menurut hasil nilai signifikansi, jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh media TikTok terhadap hasil belajar siswa dan jika nilai sig < 0,05 

maka dinyatakan Ho diterima dan H1 ditolak sehingga adanya pengaruh terhadap media TikTok terhadap hasil belajar 

[6].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Jumlah siswa 

kelas VIII sebanyak 128 siswa, masing-masing kelas berjumlah 32 siswa, sehingga diperoleh sampel berjumlah 64 

siswa. Materi yang digunakan yaitu sistem pencernaan makanan pada manusia. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa aplikasi TikTok pada saat 

pembelajaran dan kelas kontrol diberikan perlakuan berupa PPT sebagai media pembelajaran. Analisis data yang 

digunakan peneliti yaitu uji N-Gain Score dan uji T (Independent Sample T-Test) dengan prasyarat uji normalitas, dan 

uji homogenitas terpenuhi. Uji N-Gain Score untuk mengetahui peningkatan pada hasil belajar siswa. Perolehan 

tersebut diamati menggunakan hasil pre-test post-test baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  Data perhitungan 

oleh peneliti di sajikan pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 2 Hasil Uji N-Gain Score 

 

Kelas 𝒙 Pre-Test 𝒙 Post Test <g>  Kategori 

Eksperimen  39,63 77,13 0,62 Sedang 

Kontrol  42,94 63,66 0,36 Sedang 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui dari kedua kelas tersebut masuk pada kategori yang sama yaitu sedang. 

Pada kelas eksperimen perolehan skor sebesar 0,62 dan kelas kontrol memperoleh skor sebesar 0,36. Meskipun kelas 

eksperimen dan kelas kontrol termasuk pada kategori sedang, namun peningkatan pada hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol.  

 Data di atas diperkuat dengan dilakukan uji normalitas untuk mengetahui hasil data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov dalam SPSS versi 26. Data 

perhitungan yang diperoleh oleh peneliti disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :   

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality 

                                          

                            Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pre-Test Eksperimen .145 32 .084 

Post-Test Eksperimen .130 32 .187 

Pre-Test Kontrol .150 32 .065 
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Post-Test Kontrol .146 32 .081 

 

Perolehan uji normalitas yang diperoleh peneliti yaitu dilihat pada nilai signifikan hasil pre-test kelas eksperimen 

mendapatkan hasil 0.084 dan hasil post-test kelas eksperimen mendapatkan 0.187. Hasil pre-test dan post-test kelas 

eksperimen lebih dari harga probabilitas α 0.05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil pre-test kelas kontrol 

yaitu 0.065, dan hasil post-test kelas kontrol yaitu 0.081. Hasil pre-test post-test kelas kontrol lebih dari harga 

probabilitas α 0.05 maka dapat dikatakan hasil kelas kontrol berdistribusi normal.  

 Setelah data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama [3]. Berikut hasil pengujian homogenitas 

sebagai berikut :  

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean .000 1 62 1.000 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi Based on Mean > 0,05 yaitu 1,000 > 0,05. Hasil pada tabel diatas dapat 

dikatakan bahwa data post-test eksperimen dan post-test kontrol memiliki varian yang homogen.  Kemudian, diperkuat 

dengan uji independent sample test guna untuk melihat adanya pengaruh atau tidaknya pada hasil belajar, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut hasil perhitungan disajikan tabel di bawah ini : 

 

Tabel 5. Hasil Uji T  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

 

10.836 
.002 4.431 62 .000 13.469 3.040 7.393 19.545 

Equal 

variances 

not assumed 

  4.431 50.052 .000 13.469 3.040 7.364 19.574 

 

Berdasarkan hasil data tabel di atas dilihat pada nilai sig (2-failed) < 0,05 yaitu 0,000 maka dinyatakan Ho diterima 

dan H1 ditolak sehingga adanya pengaruh terhadap media TikTok terhadap hasil belajar. Adanya pengaruh terhadap 

pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Untuk 

mengetahui tingkat kepahaman siswa pada aspek kognitif dilakukan analisis pencapaian indikator hasil belajar 

kognitif. Aspek kognitif terdiri dari C1-C6 dimana C1 kemampuan mengingat, C2 aspek memahami, C3 aspek 

menerapkan, C4 kemampuan menganalisis, C5 kemampuan mengevaluasi, dan C6 kemampuan mengkreasikan [25]. 

Jumlah soal seluruh yaitu 25 soal. Adapun pencapaian indikator hasil belajar kognitif siswa disajikan pada tabel di 

bawah ini:  

 

Tabel 6. Hasil Uji Aspek Kognitif  

Aspek Kognitif Skor N-Gain Kategori 

C1 0,60 Sedang 

C2 0,72 Tinggi 

C3 0,64 Sedang 

C4 0,65 Sedang 

C5 0,54 Sedang 

C6 0,55 Sedang 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas aspek kognitif  C1 mendapatkan skor 0,60. Aspek kognitif C2 dengan 

skor 0,72. Aspek kognitif C3 mendapatkan skor 0,64. Aspek kognitif C4 mendapatkan skor 0,65. Aspek kognitif C5 

mendapatkan skor 0,54 dan aspek kognitif C6 mendapatkan skor 0,55. Kategori N-Gain Score jika jika skor g ≤ 0,3 

maka termasuk pada kategori rendah, jika memperoleh skor 0,3 < g ≤ 0,7 maka termasuk pada kategori sedang dan 

jika memperoleh skor g > 0,7 maka masuk pada kategori tinggi [23]. Hasil yang telah didapatkan untuk aspek kognitif 

C1 ,C3, C4, C5 dan C6 termasuk pada kategori sedang, sehingga dapat  dikatakan bahwa penjelasan materi sistem 

pencernaan makanan manusia melalui aplikasi TikTok pada aspek mengingat, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasikan sudah cukup baik. Sedangkan pada aspek C2 termasuk pada kategori tinggi, 

sehingga dapat dikatakan bahwa penjelasan materi pada TikTok dalam aspek memahami sudah baik. Pada aspek 

kognitif memahami (C2) memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari aspek kognitif yang lainnya. Hasil belajar pada 

aspek kognitif C2 paling tinggi disebabkan adanya penjelasan materi pada TikTok lebih nyata serta dikemas dengan 

padat dan jelas sehingga dapat memberikan pemahaman siswa dengan baik [26]. Sesuai dengan pendapat Mayer & 

Moreno, bahwa video animasi mampu memberikan pemahaman siswa yang lebih baik ketika sesuai dengan teori 

kognitif pada pembelajaran [27]. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa menggunakan TikTok dalam 

pembelajaran dengan memberikan video ilustrasi dapat memberikan kemudahan dalam kemampuan siswa untuk 

memahami (C2).  

Sesuai dengan hasil yang telah didapatkan, maka materi sistem pencernaan makanan manusia menggunakan 

aplikasi TikTok pada aspek C1-C6 telah terpenuhi serta dapat memberikan penjelasan pada siswa SMP dengan cukup 

baik. Penyampaian materi sistem pencernaan makanan manusia menggunakan aplikasi TikTok dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa serta dalam penyampaian materi dapat diterima oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

5 Tulangan dengan baik. Penjelasan materi pada aplikasi TikTok telah sesuai dengan kebutuhan siswa. Analisis yang 

digunakan peneliti di atas berdasarkan tujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi TikTok terhadap hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPA. Pengujian yang telah dilakukan peneliti menghasilkan adanya pengaruh positif pembelajaran 

menggunakan aplikasi TikTok terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan.  

Dilihat dari uji N-gain pada tabel 2 kelas eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 

TikTok lebih tinggi daripada kelas kontrol pembelajaran menggunakan aplikasi PPT. Kelas eksperimen mendapatkan 

skor sebesar 0,62 sedangkan kelas kontrol mendapatkan skor sebesar 0,36. Kedua kelas tersebut termasuk pada 

kategori sedang, namun lebih tinggi kelas eksperimen daripada kelas kontrol. Berbedanya hasil belajar tersebut 

dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok memberikan 

hasil yang searah sesuai dengan hasil belajar mata pelajaran IPA yang baik. Pembelajaran menggunakan aplikasi 

TikTok dapat memberikan penjelasan materi yang bersifat abstrak di kehidupan menjadi bersifat nyata sehingga 

mampu memberikan pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa [10].  

Penelitian ini dilakukan suatu syarat uji normalitas dan uji homogenitas guna untuk mengetahui data yang 

diperoleh apakah sudah normal dan homogen. Pengujian normalitas dan uji homogenitas di atas menggunakan hasil 

tes yaitu nilai pre-test dan post-test melalui tahapan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas yang telah 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 3 dan di lihat di bagian nilai sig. Nilai kelas eksperimen pada hasil pre-test yaitu 

0,084 dan hasil post-test yaitu 0,187. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai sig pre-test yaitu 0,065 dan hasil post-test 

yaitu 0,081. Mengetahui perolehan uji normalitas yang dilakukan nilai sig > 0,05 semuanya, sehingga dapat dikatakan 

kedua kelas berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya uji homogenitas [10].  Perolehan hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4 dengan mendapatkan nilai sig sebesar 1,000 yang dimana nilai sig > 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian berasal dari dua kelas yang homogen dengan artian memiliki distribusi 

variansi sama. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yaitu dilakukan uji T (independent sample T-test) untuk 

mengetahui adakah pengaruh pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok terhadap hasil belajar. Uji independent 

sample T-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak media pembelajaran yang digunakan, 

dapat dilihat pada tabel 5. Hasil uji independent sample T-test yang diperoleh mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka dinyatakan Ho diterima dan H1 ditolak sehingga adanya pengaruh terhadap media TikTok terhadap 

hasil belajar. Perolehan tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikansi dengan artian kelas 

eksperimen pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok dan kelas kontrol pembelajaran menggunakan PPT terdapat 

adanya pengaruh yang signifikan. Namun dari hasil yang diperoleh, skor N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol.  

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mawardi [21] menjelaskan bahwa media TikTok dapat 

digunakan di sekolah saat kegiatan belajar secara berlangsung. Pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok yang 

telah dilakukan Mawardi mendapatkan hasil persentase nilai dengan rata-rata sebesar 88,7%. Didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Ericha [9] mengatakan bahwa hasil belajar menggunakan aplikasi TikTok terdapat adanya 

peningkatan. Perolehan hasil belajar skor rata-rata 79,06 dengan median dan modus sebesar 80.  
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Aplikasi TikTok dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memahami 

materi sistem pencernaan dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Aplikasi 

TikTok memberikan fitur-fitur yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Siswa juga dapat menggunakan aplikasi 

TikTok secara positif dengan menyimak materi pelajaran di TikTok. TikTok dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, namun pendidik harus tetap menyesuaikan bahan ajar dan karakteristik pada siswa sehingga 

menciptakan pembelajaran yang interaktif [26].  

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi TikTok digunakan 

sebagai media pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik. Media TikTok memberikan 

pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan dengan materi sistem 

pencernaan makanan manusia. Hasil perolehan nilai kelas eksperimen pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok 

lebih tinggi dari kelas kontrol pembelajaran menggunakan PPT. Kegiatan pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan serta siswa dapat dengan mudah untuk memahami materi yang disampaikan melalui Aplikasi TikTok. 

Unggahan materi pada aplikasi TikTok dapat dilihat berulang-ulang, tidak hanya sekali lihat saja. Pembelajaran 

menggunakan aplikasi TikTok secara tidak langsung mengedukasi siswa bahwa aplikasi TikTok dapat digunakan 

untuk mencari tahu ilmu yang lainnya, terutama ilmu sains.  

Adapun kekurangan pada penelitian ini yaitu ada beberapa siswa pada saat kegiatan pembelajaran masih 

kurang tertib sehingga tidak menyimak penjelasan materi dengan baik. Saran yang disampaikan peneliti yaitu perlu 

adanya pengawasan yang lebih untuk menertibkan siswa saat pembelajaran menggunakan TikTok secara berlangsung 

agar memperoleh hasil belajar yang memuaskan.   
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